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ABSTRACT 
This paper aims to provide knowledge how wakaf can provide a very huge benefits, one 
of which is to become an alternative financing in education. This paper is a theoretical 
study conducted by the author on scientific articles related to this topic. In practice, 
many countries have implemented it, including Indonesia. For the world, Egypt with Al-
Azhar University is a familiar example, the University of Morocco or the University of 
Turkey. Especially for Indonesia, some of the universities that have implemented it is 
the Islamic University of Indonesia in Yogyakarta, UNHASY and the University of 
DarusSalam Gontor. After this study, it is hoped that this idea can be an alternative for 
the government by cooperating with the authorized institution to make our education 
better. In addition, the understanding of wakaf values is also expected to increase so 
that people will love what they have done and can be used for the benefit of the ummah 
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1. PENDAHULUAN 
Tidak dapat kita pungkiri bahwa sejarah pernah mencatat gemilangnya 
peradaban di zaman Rasulullah dulu. Salah satu penyebabnya adalah Rasulullah telah 
meletakkan / menganjurkan penggalangan wakaf bagi muslim yang mampu yang 
kemudian dana ini digunakan untuk pelaksanaan infrastruktur dan juga asset 
pendidikan. Artinya Rasulullah sangat menganjurkan kita, umatnya untuk bersekolah / 
berpendidikan tinggi yang salah satu jalannya dapat dibiayai dengan dana ummat 
melalui wakaf. 
Dunia mencatat, berapa banyak universitas –universitas terbaik di dunia yang 
ternyata dibiayai/ didirikan atas nama dana wakaf. Sebut saja, Universitas Al azhar di 
Mesir, Univ. Maroko, Univ. Cordoba di Spanyol dan lainnya. Bahkan ide wakaf ini juga 
diadaptasi oleh kalangan Barat seperti Cambridge Univ. di UK dan Harvard dan Yale 
Univ. di USA. Walaupun biasanya penggalangan dana donasi dan charity mereka 
berbasis gereja, namun prinsip yang mereka gunakan mirip. Dana yang terkumpul 
tersebut akan digunakan untuk dana pendidikan guna membantu anggota gereja atau 
pembangunan infrastruktur yang dibutuhkan oleh anggota gereja.  
Polibisnis, Volume  9  No. 1  April 2017 
 
56                                                                                                         ISSN  1858 - 3717 
 
Indonesia yang merupakan Negara berpenduduk Muslim besar di dunia sangat 
berpotensi dan berpeluang besar untuk menerapkan system perwakafan ini dalam 
menunjang dunia pendidikan yang tentu saja jika dilaksanakan dengan baik akan 
menunjang kemaslahatan ummat itu sendiri. Kaum Muslim Indonesia sudah cukup lama 
dan banyak yang mewakafkan harta/ asset yang dimilikinya untuk kepentingan Islam. 
Hanya saja mungkin belum terkelola dan tersosialisasi dengan baik. Untuk itu, tulisan 
ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana berpotensinya wakaf wakaf yang ada 
tersebut dapat menunjang kemaslahatan ummat Islam terutama dilihat dari sisi 
pendidikannya. 
Beberapa lembaga penghimpun wakaf yang telah memanfaatkan dana wakaf ini 
di Indonesia adalah seperti Pusbang (pusat pengembangan) wakaf yayasan Daarut 
Tauhid, YPI al azhar Jakarta, Yayasan ponpes Gontor Ponorogo, dan lain sebagainya. 
Ketiga contoh lembaga pengelola wakaf ummat diatas telah memanfaatkan asset wakaf 
yang diperoleh menjadi lebih produktif baik dibidang pendidikan, ekonomi, social dan 
dakwah. Seperti yang disinggung di atas, tulisan ini akan lebih memfokuskan pada 
bidang pendidikan dan ekonominya. 
Adapun tujuan penulisan artikel ini adalah mengetahui seberapa jauh peranan 
yang diberikan lembaga wakaf dengan asset yang telah dikumpulkannya untuk 
menunjang kemajuan pendidikan. lebih detil lagi bagaimana wakaf ini akan mampu 
menjadi alternative dalam pembiayaan pendidikan. selain itu ulasan wakaf dalam 
menunjang kemajuan ekonomipun akan dibahas. Agar tulisan ini terstruktur, maka 
tulisan ini akan diulas secara berurutan sebagai berikut. Bagian pertama berisikan 
pendahuluan artikel yang menceritakan tentang latar belakang penulisan ini. Bagian 
kedua akan diberikan ulasan tentang literature yang mendukung tentang pengetahuan 
dan pengembangan dunia perwakafan baik di dunia dan di Indonesia terkhususnya. 
Selanjutnya, pembahasan akan diulas beberapa lembaga wakaf yang ada di Indonesia 
yang telah memanfaatkan serta mengembangkan asset wakaf ini menjadi produktif 
untuk pengembangan pendidikan dan perekonomian. Tulisan ini akan ditutup dengan 
kesimpulan dan saran yang akan membantu pemgembangan pengelolaan wakaf ke 
depannya. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.Definisi wakaf 
Indonesia sangat berpotensi untuk pengembangan wakaf yang lebih produktif 
karena beberapa alasan. Salah satunya adalah karena berpenduduk Muslim besar di 
dunia. Wakaf ini telah lama dikenali oleh kalangan Muslim Indonesia, bahkan orang tua 
kita dulu-dulu pun sering sekali sebelum meninggal berwasiat bahwa tanah miliknya 
diwakafkan untuk pembangunan masjid, atau untuk tempat pengajian anak – anak dan 
sebagainya. Itu hanya contoh kecil saja. Tidak heran jika tanah yang telah diwakafkan 
ini terbilang luas di Indonesia. 
Dalam penelitiannya Aris, Mujiati dan setyowati (2014) mengemukakan bahwa 
Data yang dikumpulkan Kementrian agama RI, tanah wakaf di Indonesia telah 
mencapai 2.686.536.656,68 m
2
 atau setara dengan 268.653,67 Ha yang tersebar di 
366.595 lokasi di seluruh Indonesia. Hal ini sungguh luar biasa melihat belum 
semuanya di kelola dengan baik. Dari sekian banyak tanah wakaf tersebut 40%nya 
digunakan untuk sarana dan prasarana peribadatan. Sisanya belum termanfaatkan secara 
optimal. Hafidhuddin (2010) juga menegaskan bahwa potensi wakaf, apalagi wakaf 
tunai, jauh lebih besar dibandingkan potensi zakat. Beliau menambahkan, orang 
berzakat harus memenuhi nisab (persyaratan untuk melakukannya), namun wakaf tidak 
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ada persyaratan minimal. Semua orang bisa atau boleh melakukannya jika ingin/mau 
dan memiliki sesuatu yang akan diwakafkan tersebut. Karena itu potensi wakaf ini 
sangat besar dan kesadaran orang untuk melakukannya harus terus di pupuk. 
Secara harfiah, wakaf berarti berhenti, menahan, tetap berdiri. Sedangkan 
menurut istilah, wakaf didefinisikan sebagai “Menahan harta tertentu dan menjaganya 
demi tujuan filantropi serta mencegahnya dari penggunaan selain dari tujuan yang telah 
ditentukan” (Kahf, 2007). Para ulama sepakat bahwa sebutan lain untuk wakaf adalah 
sadaqah jariyah, yang di dalam sebuah hadist qudsi dinyatakan sebagai salah satu amal 
yang akan terus mengalir pahalanya, kendati orang yang memberinya telah meninggal 
dunia. Meskipun istilah wakaf itu sendiri tidak dijumpai di dalam Al Qur’an, praktik 
memberikan harta demi kemaslahatan orang banyak telah dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad SAW dan para sahabatnya. 
Sesuai dengan tujuannya bahwa wakaf diperuntukkan bagi kebajikan khalayak 
ramai, nazhir (pengelola) wakaf harus mencegah penggunaan harta wakaf dari hal-hal 
yang tidak ada hubungan dengan tujuan pendiriannya (Raissouni, 2001). Sadeq (2002) 
menambahkan, kepemilikan harta wakaf tidak boleh dipindahkan, melainkan hanya 
manfaat dari harta wakaf itu saja yang boleh diambil. Adapun dasar pembentukan wakaf 
adalah dasar spiritual, yakni mencari keridhaan Allah SWT. Lebih lanjut, meskipun 
pada umumnya bentuk harta wakaf yang dikenal oleh masyarakat Muslim adalah dalam 
bentuk tanah dan bangunan, akan tetapi menurut Kahf (1998) harta wakaf bisa saja 
dalam berbagai bentuk seperti; buku-buku, alat-alat pertanian, hewan ternak, saham dan 
kepemilikan, dan juga uang tunai. 
Wakaf di Indonesia diatur dalam UU no. 41 tahun 2004 tentang wakaf. Menurut 
UU ini wakaf adalah perbuatan hokum wakif untuk memisahkan dan atau menyerahkan 
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selama-lamanya atau untuk jangka 
waktu tertentu sesuai kepentingannya seperti untuk keperluan ibadah atau kesejahteraan 
umum menurut syariat Islam. 
Kedua pengertian diatas (menurut jumhur dan UU no. 41) hampir tidak ada 
perbedaan, perbedaan yang tampak adalah jangka waktu berlakunya, yaitu dengan 
jumhur ulama mengatakan bahwa wakaf berlaku selama- lamanya sedangkan menurut 
UU no 41 wakaf boleh untuk jangka waktu tertentu.  
 
2.2.Macam-Macam Wakaf 
Berdasarkan tujuan pendiriannya, wakaf bisa dikategorikan menjadi wakaf 
khayri (wakaf umum), wakaf ahli (wakaf keluarga) dan wakaf mushtarak (campuran 
antara wakaf khairy dan ahli) (Abdel Mohsin, 2009). Wakaf khairy merupakan wakaf 
yang ditujukan untuk kemaslahatan orang banyak, sedangkan wakaf ahli didedikasikan 
oleh wakif (si pemberi wakaf) untuk anak-anak dan keturunannya. Wakaf mushtarak, 
yang merupakan gabungan antara wakaf khairi dan wakaf ahli, biasanya dibentuk 
dengan cara adanya bagian yang diperuntukkan bagi publik dan sebagiannya lagi 
ditujukan bagi keturunan wakif. 
Sedangkan Raissouni (2001) mengelompokkan wakaf berdasarkan fungsinya ke 
dalam wakaf untuk ibadah, seperti masjid, dan fasilitas-fasilitas yang digunakan untuk 
beribadah, wakaf pendidikan, seperti universitas dan sekolah, serta wakaf 
kesejahteraaan sosial, seperti fasilitas kesehatan, sumber air bersih, dan fasilitas umum 
lainnya. Terlepas dari pengklasifikasian di atas, keberadaan wakaf diharapkan bisa 
menjadi sarana untuk memudahkan akses masyarakat terhadap fasilitas-fasilitas yang 
menjadi kebutuhan dasar, seperti kesehatan, pendidikan, ibadah dan lainnya (Sadeq, 
2002). 
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Dari kedua referensi diatas dapat disimpulkan bahwa sebenarnya pelaksanaan 
wakaf ini dengan tujuannya dapat berbeda, tergantung dari niat orang yang 
mewakafkannya. Sepanjang hal tersebut tidak bertentangan dengan nilai syariat Islam, 
kenapa tidak.  
 
2.3.Manfaat Wakaf 
Wakaf yang disyariatkan dalam agama Islam mempunyai dua dimensi sekaligus, 
dimensi religi dan dimensi social ekonomi. Dimensi religi karena wakaf merupakan 
anjuran agama Allah yang perlu dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat Muslim, 
sehingga wakif (orang yang berwakaf), mendapat pahala dari-Nya. Sedangkan dimensi 
sosial ekonomi dapat membantu dan saling tenggang rasa. 
Sudah sejak masa Rasulullah terbukti bahwa wakaf dapat memberikan manfaat 
tidak hanya bagi sesama Muslim tapi juga dirasakan manfaatnya oleh Non-Muslim. 
Badan wakaf Mesir, sebuah lembaga pengelola wakaf yang telah sangat lama dan 
terkenal di dunia, telah menghimpun dan memanfaatkan dana wakaf secara 
berkesinambungan. Dana wakaf yang terhimpun telah dimanfaatkan untuk 
pemberdayaan ekonomi fakir miskin, mendirikan rumah sakit, pengobatan 
gratis,mendirikan lembaga pendidikan bahkan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Semua fasilitas itu tidak hanya dihadirkan untuk Muslim, namun juga dapat 
dinikmati Non-Muslim. Untuk lebih spesifiknya,dalam ensiklopedi hukum Islam yang 
dikutif Depag RI menyebutkan bahwa manfaat wakaf itu sangat nyata, antara lain:  
1. Memelihara kekayaan Negara dan menjaganya untuk tidak diperjual-belikan 
2. Memelihara harta peninggalan nenek moyang dan menjaga keutuhan keluarga 
3. Harta benda wakaf keluarga selalu baru dan dinamis sesuai perkembangan 
waktu dan zaman. 
4. Wakaf yang dikelola dengan baik dan produktif manfaatnya akan kembali 
kepada keluarganya. 
5. Harta wakaf akan terus bertahan meskipun negara dalam kondisi krisis ekonomi, 
karena harta wakaf harus tetap dan terjaga selamanya 
Melihat hal diatas, tidak ada sedikitpun kerugian yang diberikan oleh pelaksanaan 
wakaf ini. Bagi pemberi wakaf (wakif) mendapat pahala dari Allah, sedangkan bagi 
penerimanya atau pengelolanya (nazhir) mendapatkan manfaat.  
2.4.Pengelolaan wakaf di Indonesia 
Mengutip UU no 41 tentang wakaf yang menjadi legalitas wakaf di Indonesia 
menegaskan bahwa pengelolaan wakaf dilaksanakan oleh nazhir (pihak yang menerima 
harta  benda wakaf) dari wakif (pemberi wakaf) . Dalam UU tersebut juga disebutkan 
bahwa nazhir (pengelola wakaf) meliputi 3 pihak, yaitu perseorangan (wakaf diserahkan 
pada seseorang yang diberi tanggung jawab untuk mengelolanya), organisasi (baik yang 
bersifat dan badan hukum. 
Ada beberapa hal yang diatur dalam UU no 41 pasal 42, 43 dan 44 ini 
sehubungan dengan memanfaatan harta wakaf, yaitu: 
 Nazhir wajib mengelola dan juga mengembangkan harta benda wakaf sesuai 
dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya. 
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 Pengelolaan dan pengembangan harta   benda wakaf  oleh nazhir harus 
dilaksanakaan  sesuai syariah Islam. 
 Pengelolaan serta pengembangan harta benda wakaf harus dilakukan secara 
produktif. 
 Dalam pengelolaan dan pengembangan itu harta benda wakaf diperlukan 
penjamin, maka yang akan digunakan adalah lembaga penjamin syariah  
 Sehubungan dengan pengembangan wakaf ini maka Nazhir dilarang melakukan 
perubahan peruntukan harta benda wakaf kecuali, mendapatkan izin tertulis dari 
BWI (badan Wakaf Indonesia – lembaga pengelola wakaf yang berskala 
nasional di Indonesia). 
 
Badan Wakaf Indonesia merupakan sebuah lembaga pengelola wakaf yang secara 
khusus mengelola wakaf baik dalam bentuk asset tetap (fixed asset) ataupun wakaf tunai 
yang beroperasi secara nasional. Tugas utama lembaga ini adalah mengkoordinir nazhir-
nazhir yang sudah ada dan mengelola secara mandiri terhadap harta benda wakaf yang 
dipercayakan kepadanya. Untuk wakaf yang berbentuk fixed asset yang telah berada di 
masyarakat perlu diamankan (dalam arti diberi / dicatatkan kepemilikannya untuk 
wakaf) agar tidak menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan kemudian hari. BWI juga 
melakukan pengawasan dan juga membantu , baik dalam hal pembiayaan, pembinaan, 
maupun dalam pengawasan para nazhir untuk melakukan pengelolaan wakaf secara 
produktif. 
2.5. Wakaf  Mampu Penopang Lembaga Pendidikan  
Secara international, Indonesia masih belum cukup optimal dalam pengelolaan 
wakaf, dibandingkan Negara berpenduduk Muslim juga didunia seperti Mesir, Turki, 
Arab Saudi, Aljazair, Malaysia bahkan Singapura yang minor Muslim. Mereka sudah 
lebih mampu mengelola wakaf ke arah yang lebih produktif. Contohnya, Singapura 
asset wakafnya bernilai hampir 250 juta dolar singapura. Mereka mengelola dengan 
MUIS (Majelis Ugama Islam Singapura) yang membuat anak perusahaan bernama 
Wakaf Real Estate Singapura (WARRES) (Kholis 2012).  
 Di Indonesia, pengelolaan wakaf untuk kepentingan pendidikan telah juga 
dilaksanakan seperti juga yang dilakukan di Mesir (Universitas Al azhar). Ada beberapa 
lembaga wakaf yang telah dikenal mengelola wakaf secara professional untuk 
kepentingan pendidikan ini seperti Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia 
Yogyakarta, Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung Semarang, Yayasan Badan Wakaf 
Pondok Modern Gontor Ponorogo dan Yayasan Hasyim Asy’ari Pondok Pesantren 
Tebuireng Jombang. 
 Masih sedikit/ terbatas penelitian tentang pemanfaatan dan pengelolaan wakaf 
untuk kepentingan pendidikan ini. Budiharjo (2011) pernah meneliti tentang 
pengelolaan wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor, Ponorogo, yang 
dinilai berhasil mengelola dana wakaf untuk kepentingan pendidikan. Literature lain 
tentang keberhasilan pengelolaan ini masih dalam pengupayaan. 
 
3. PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan didiskusikan tentang bagaimana wakaf menjadi bagian 
alternative dalam pembiayaan untuk melaksanakan kegiatan terutama pendidikan. 
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Beberapa badan wakaf yang telah berhasil mengelola dana wakaf yang dikumpulkannya 
untuk kepentingan pendidikan juga akan dibahas dalam area ini. 
 Permasalahan pendidikan yang cukup pelik saat ini adalah masalah anggaran. 
Meskipun anggaran pendidikan Indonesia tahun 2016 dianggap memecahkan “rekor”, 
yakni sebesar Rp419,2 triliun atau 20% dari total belanja negara, porsi yang 
dianggarkan untuk Kemristekdikti hanya sebesar 9,4% (Wicaksono, 2015). Dari 
jumlah tersebut, bagian yang dianggarkan untuk pendidikan tinggi tentu menjadi 
lebih kecil mengingat restrukturisasi pendidikan tinggi yang digabung keberadaannya di 
bawah kementerian riset dan teknologi. Fakta lebih memprihatikan justru ditemui pada 
pendidikan tinggi yang berada di bawah Kementerian Agama. Meskipun total anggaran 
yang dialokasikan untuk tahun 2016 pada kementerian tersebut mencecah angka Rp57,1 
triliun, bagian yang tersisa untuk pengembangan sarana dan prasarana pendidikan tinggi 
hanya Rp600 milyar (Nursyam, 2016). 
 Beberapa yayasan badan wakaf Indonesia yang telah menghimpun dana wakaf 
yang dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan belumlah banyak. Namun kita tidak 
bisa menutup mata bahwa peranan wakaf sebagai alternative dalam pembiayaan 
pendidikan ini tidaklah kecil. Beberapa diantaranya akan didiskusikan disini.  
 
1. Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta 
Yayasan Badan Wakaf UII sebagai suatu badan hukum yang didirikan 
berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia, berkedudukan di Yogyakarta, 
beralamat di Jalan Cik Di Tiro Nomor 1 Yogyakarta, untuk pertama kalinya didirikan 
dengan Akta Nomor 19 tanggal 22 Desember 1951 yang dibuat oleh dan dihadapan 
R.M. Wiranto, Notaris di Yogyakarta, sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 
dengan Akta No. 02 tanggal 15 Desember 2014 yang dibuat oleh dan dihadapan Dewi 
Karomah, SH, Notaris di Sleman, dan telah dinyatakan dicatat dalam daftar yayasan 
berdasarkan surat Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia RI No. AHU-
AH.01.06.65 tanggal 07 Januari 2015.  
(https://www.jobstreet.co.id/en/companies/826374-yayasan-badan-wakaf-universitas-
islam-indonesia taken 23 august 2017, 23.19). 
Yayasan Badan Wakaf UII memiliki 3 (tiga) organ yaitu Pembina, Pengawas 
dan Pengurus. Pembina Yayasan Badan Wakaf UII terdiri dari 34 orang anggota dan 
dipimpin oleh seorang Ketua dan seorang Sekretaris Pembina. Pengawas Yayasan 
Badan Wakaf UII terdiri dari seorang Ketua dan 2 orang anggota Pengawas. 
Adapun Pengurus Yayasan Badan Wakaf UII terdiri dari: 
1. Ketua Umum; 
2. Ketua Bidang Pengembangan Pendidikan; 
3. Ketua Bidang Pengembangan Usaha; 
4. Ketua Bidang Pemberdayaan Masyarakat; 
5. Bendahara; 
6. Sekretaris. 
Kegiatan pokok Pengurus Yayasan Badan Wakaf UII bergerak di bidang 
Pengembangan Pendidikan, Pengembangan Unit Usaha dan Pemberdayaan 
Masyarakat. Dalam Pengembangan Pendidikan Yayasan Badan Wakaf UII 
menyelenggarakan Pendidikan Tinggi (Universitas Islam Indonesia), Pendidikan 
Menengah (SMA UII) dan Pendidikan Anak Usia Dini (TK “Sultan Agung BW UII” 
dan Play Group Badan Wakaf UII). 
Khususnya untuk pendidikan tinggi, pilihan ini bagi Yayasan Badan Wakaf UII 
bertujuan agar umat Islam dapat mengikuti perkembangan dunia pendidikan yang 
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dinamis sehingga dapat memerdekankan masyarakat dari kebodohan dan menghasilkan 
pemimpim-pemimpin nasional yang mumpuni. Selain itu juga diharapkan dapat 
menghasilkan intelektual yang menguasai pengetahuan, teknologi serta agamis 
sekaligus. Hal ini bertujuan untuk membangun keseimbangan dunia dan akhirat. 
(Huda, 2014) 
Sejak Yayasan Badan Wakaf UII didirikan, mereka memang lebih banyak 
menanamkan asset wakaf dalam bentuk pengembangan pendidikan. Sampai hari ini, 
perkembangan Universitas Islam Indonesia sangat maju pesat. Mereka telah melakukan 
penggalangan dana wakaf untuk terus meningkatkan mutu pendidikan di universitas 
ini. Hal ini tampak jelas bahwa wakaf dapat dijadikan andalan dalam sisi pembiayaan 
untuk sebuah infrastruktur seperti perguruan tinggi. 
Sedangkan disisi bisnis, Yayasan Badan Wakaf UII telah mengembangkan 
bisnis dan usaha diberbagai bidang. Hal ini agar membuat dana wakaf yang ada 
menjadi produktif. Mereka mendidikan perseroan terbatas yang sangat banyak 
membantu dalam hal mensejahterakan masyarakat sekitarnya. PT-PT itu diantaranya 
adalah  
a) PT. Unisia Medika Farma ( RS “JIH”) 
b) PT. Radio Prima Unisi (Radio Unisi) 
c) PT. Unisia Polifarma (Apotik UII Farma dan Poliklinik) 
d) PT. Puri Kencana Rizki Mulia (SPBU Tuntang Salatiga dan minimarket) 
e) PT. Radio Media Umat (Radio Dakwah) 
f) PT. BPRS Unisia Insan Indonesia (BPRS UII) 
g) PT. Unisia Kreasi Sejahtera (Hotel Unisi) 
 
Selain itu, Yayasan Badan Wakaf UII juga berinvestasi produktif dalam 
rencana rumah serba guna untuk pengembangan ekonomi produktif, tanaman produktif 
(bidang pertanian), tanaman makanan ternak dan tanaman obat. Hal ini 
memperlihatkan bahwa dana wakaf yang ada secara professional dan produktif dapat 
meningkatkan keberdayaan/ kesejahtaraan masyarakat, terutama masyarakat sekitanya 
baik Muslim maupun non muslim. 
 
2. Yayasan Badan Wakaf Pondok Modern Gontor Ponorogo 
Badan Wakaf adalah lembaga tertinggi dalam organisasi Balai Pendidikan 
Pondok Modern Darussalam Gontor. Lembaga ini bermula dari pewakafan Pondok 
Modern Darussalam Gontor, pada tanggal 28 Rabiul Awwal 1378/12 Oktober 1958, 
oleh para pendirinya (Trimurti) kepada Ikatan Keluarga Pondok Modern Darussalam 
Gontor yang diwakili oleh 15 orang yang dipercaya sebagai nadhir. Para nadhir yang 
berjumlah 15 orang tersebut kemudian dilembagakan menjadi Badan Wakaf Pondok 
Modern Darussalam Gontor.  
Semua asset wakaf yang ada dikelola oleh yayasan Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo. Untuk professional pengelolaannya, maka didirikan yayasan 
pemeliharaan dan perluasan wakaf pondok modern (YPPWPM) yang memiliki tugas 
utama yaitu Untuk memelihara dan mengembangkan kekayaan yang diwakafkan dan 
menangani berbagai persoalan berkaitan dengan pendanaan Pondok Modern. Semua 
asset wakaf secara maksimal digunakan untuk unit pondok. Selain untuk pesantren, 
tanah wakaf juga digunakan untuk unit usaha ekonomi dan untuk kepentingan 
pendidikan Gontor. Salah satunya adalah universitas yang telah didirikan Gontor 
dengan nama universitas Darussalam gontor. 
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Universitas Darussalam Gontor, atau disingkat UNIDA Gontor, merupakan 
universitas yang unik dibanding universitas semacamnya di tanah air. Unik karena 
menerapkan sistim asrama (boarding system) yang didesain untuk pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Di dalam sistim asrama, Bahasa Arab dan Inggris digunakan sebagai 
pengantar pengajaran dan komunikasi di antara dosen dan mahasiswa. Di dalam sistim 
asrama pula aktivitas keilmuan, kerohanian, dan kewirausahaan dapat dilaksanakan 
dengan mudah, sehingga akan tercipta komunitas dan dari komunitas terbentuk tradisi 
keilmuan. (https://www.gontor.ac.id/institut-studi-islam-darussalam). 
Universitas Darussalam Gontor merupakan cita-cita Trimurti, pendiri yayasan 
wakaf Gontor yang menginginkan pengembangan asset wakaf ini kemaslahatan umat 
melalui pendidikan tinggi yang baik. Gelora untuk membentuk universitas ini terus 
bertambah seiring waktu, hingga 1958 mereka bertekad bulat mewakafkan lembaga 
pendidikan yang mereka dirikan kepada umat Islam dan dengan demikian lembaga 
pendidikan ini bukan lagi milik para pendiri dan keluarganya. Di dalam Piagam 
Penyerahan Wakaf tersebut tertulis dengan jelas cita-cita Trimurti yaitu agar Pondok 
Modern Gontor yang diwakafkan dikembangkan menjadi universitas Islam yang berarti 
dan bermutu serta menjadi pusat pengkajian Islam dan Bahasa Arab. 
Universitas Darussalam Gontor mula-mula bernama Instiitut Pendidikan 
Darussalam (IPD) yang benar-benar murni didirikan dari asset wakaf yang yayasan 
kumpulkan. Banyak aral melintang yang dihadapi oleh pengelola yayasan untuk 
mewujudkan universitas ini. Namun berkat kerja keras semua pihak, akhirnya 
Universitas Darussalam Gontor telah resmi berdiri dengan terbitnya Surat Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 197/E/O/2014 tentang 
Izin Pendirian Universitas Darussalam Gontor tertanggal 4 Juli 2014. Kemudian, pada 
hari Sabtu, 18 September 2014, diadakan acara Peresmian Universitas Darussalam 
Gontor oleh Sekjend Liga Universitas Islam Dunia, Prof. Dr. Ja’far Abdussalam, di 
Gedung Pertemuan Pondok Modern Darussalam Gontor. 
Sampai saat ini, UNIDA Gontor memiliki tujuh fakultas dan tujuh belas 
Program Studi (Prodi) yang telah terakreditasi oleh Pemerintah Republik Indonesia 
melalui Badan Akreditasi Nasional. Fakultas tersebut antara lain fakultas ashuludhin, 
tarbiayha, syariah, ekonomi dan manajemen, humaniora, ilmu kesehatan, sain dan 
teknologi serta program pascasarjana untuk master dan doctoral (bidang aqidah dan 
filsafat Islam). 
Seluruh dana untuk operasional dan infrastruktur pendidikan UNIDA Gontor 
didanai dari asset wakaf Yayasan Gontor. Mereka memegang teguh amanat trimurti 
untuk mengelola asset tersebut secara baik dan professional dan produktif sehingga 
asset berupa tanah yang telah berhektar-hektar, dan juga wakaf tunai itu mampu 
dikembangkan. Hal ini menjadi contoh konkrit bahwa asset wakaf yang dikelola baik 
akan memberikan manfaat luar biasa pada kemaslahatan umat, salah satunya adalah 
penopang pembiayaan dalam pendidikan tinggi. Selain itu, unit bisnis yang 
dikembangkan juga telah memberikan imbas positif dalam peningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar pondok yang bisa dinikmati oleh Muslim dan non Muslim. 
 
3. Yayasan Wakaf Hasyim Asyari  
Yayasan Hasyim Asy’ari adalah sebuah induk organisasi yang bertanggung 
jawab terhadap penyelenggaraan Pondok Pesantren Tebuireng dan unit-unit pendidikan 
yang ada. Mereka mengelola pondok bukan dalam hal infrastruktur saja tapi juga 
bidang-bidang lain yang merupakan kebutuhan untuk pondok pesantren. Dalam hal 
bidang pendidikan di Pesantren Tebuireng, Yayasan Hasyim Asy’ari mengumpulkan 
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dan menggali dana secara mandiri (dari sumbangan pendidikan siswa dan dari asset 
yang dimiliki yang berasal dari tanah wakaf dan bidang usaha). 
Yayasan Hasyim Asy’ari ini didirikan pada masa kepemimpinan KH Yusuf 
Hasyim atas usulan Nyai Choiriyah Hasyim (Seblak), putri tertua Kiai Hasyim Asy’ari. 
Kemudian mereka berbadan hokum, dan membentuk pengurus. Asset wakaf yang 
dimiliki terbilang cukup besar sehingga dapat menghidupi operasional belajar-mengajar 
di lingkungan Pesantren Tebuireng. 
Banyak lembaga pendidikan yang telah didirikan oleh Yayasan Hasyim Asy’ari 
seperti universitas Hasyim Asy’ari, SMA dan sederajat, SMPIT dan SD. Semua sarana 
pendidikan tersebut berada di lingkungan Pesantren Tebuireng termasuk juga unit-unit 
usaha penunjangyang merupakan pengelolaan wakaf produktif yang mereka terima. 
Sehubungan dengan lembaga perguruan tinggi, Universitas Hasyim Asy’ari 
(UNHASY) merupakan salah satu perguruan tinggi yang didirikan atas asset wakaf. 
Oleh karena itu merupakan satu bukti lagi bahwa wakaf dapat dijadikan alternative 
pembiayaan sebuah lembaga pendidikan tinggi. 
UNHASY merupakan perguruan tinggi yang didirikan oleh pengasuh pondok 
pesantren Tebuireng Jombang, KH. Muhammad Yusuf Hasyim. Sebelum menjadi 
universitas, kampus yang berada di komplek pondok pesantren Tebuireng Jombang ini 
bernama Institut Keislaman Hasyim Asy'ari.  
UNHASY, sebenarnya adalah lembaga pendidikan tinggi yang berbasis 
pesantren yang memiliki dana yang diterima dari asset wakaf. Resmi pada 1 sept 1988, 
perguruan tinggi yang didirikan oleh KH. Yusuf Hasyim, pengasuh Pesantren 
Tebuireng Jombang, berubah menjadi Institut Keislaman Hasyim Asy'ari (IKAHA). 
Perubahan dari UNHASY menjadi IKAHA dilatar belakangi oleh Surat Keputusan 
Menteri Agama RI, Nomor 3 Tahun 1987, tentang Perguruan Tinggi Agama Islam 
Swasta (PTAIS). Namun kemudian berdasarkan Keputusan Mendikbud RI Nomor: 
278/E/O/2013, UNHASY resmi terlahir kembali. Perubahan dari Ikaha menjadi 
UNHASY seiring dengan turunnya Surat Keputuan (SK) Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI tentang berdirinya UNHASY dengan 15 program studi. 
Sejak 2013 tersebut, UNHASY membuka 15 Program Studi pada 7 Fakultas 
mulai tahun akademik 2013-2014. Pada Fakultas dan Prodi agama terdiri dari Fakultas 
Syari'ah dengan Prodi Hukum Perdata Islam dan Hukum Ekonomi Syari'ah; Fakultas 
Dakwah dengan Prodi Komunikasi Penyiaran Islam; serta Fakultas Tarbiyah dengan 
Prodi Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Bahasa Arab dan Pendidikan Guru MI. 
Untuk fakultas dan prodi non agama, UNHASY membuka fakultas teknik 
dengan prodi teknik elektro, teknik mesin, teknik sipil dan teknik industry, fakultas 
teknologi informasi (prodi teknik informatika, system operasi, dan manajemen 
informatika), fakultas ekonomi (prodi manajemen, akuntansi dan ekonomi Islam), 
fakultas ilmu pendidikan (prodi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, pendidikan 
bahasa inggris, pendidikan guru SD, pendidikan matematika dan pendidikan IPA. 
Dalam perjalanannya, keberadaan Yayasan Hasyim Asy’ari tidak hanya 
memperlancar proses belajar-mengajar di Pesantren Tebuireng, melainkan juga 
membuka banyak lapangan kerja. Tanah-tanah milik pesantren dan aset-aset produktif 
lainnya dipekerjakan kepada masyarakat sekitar. Para guru, pekerja, dan abdi pesantren 
juga mendapat tunjangan bulanan dari Yayasan. Di sinilah peran sosial ekonomi 
Pesantren Tebuireng. 
 
4 SIMPULAN DAN SARAN 
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Wakaf merupakan salah satu amalan ibadah yang ditunaikan oleh umat Muslim 
yang sangat berdampak dalam hal social (termasuk bisnis), maslahat dan pendidikan. 
Indonesia sebagai Negara berbasis Muslim yang sangat besar, berpotensi untuk dapat 
mendulang dana wakaf yang sangat besar. Hal ini sangat didukung oleh pemahaman 
umat Muslim yang semakin membaik dari waktu ke waktu. 
Asset wakaf yang terkumpul ini, baik berupa barang (tanah, dll) maupun wakaf 
tunai, dapat dijadikan pilar yang kuat untuk meningkatkan dunia pendidikan di 
Indonesia. Paper ini menjelaskan tentang bagaimana pentingnya wakaf dengan asset 
yang besar ini dapat menjadi alternative pembiayaan bagi pelaksanaan perguruan tinggi. 
Hal ini di pelajari dari beberapa yayasan wakaf atau badan wakaf yang telah berhasil 
melaksanakan peningkatan pendidikan untuk kemaslahatan umat melalui perguruan 
tinggi yang mereka (nadzir) dirikan. Dana wakaf ini dapat digunakan untuk 
infrastruktur dan operasional perguruan tinggi tersebut. 
 Contoh 3 yayasan yang mengelola wakaf yang telah memiliki perguruan tinggi 
di Indonesia adalah yayasan badan wakaf UII, yayasan badan wakaf ponpes Gontor, dan 
Yayasan Hasyim Asy’ari pesantren tebuireng.  ketiga yayasan ini telah mampu 
mengelola (nadzir) asset wakaf sehingga menjadi perguruan tinggi yang mandiri. Hal 
ini menunjukkan bukti bahwa pengelolaan secara professional, dan produktif dari asset 
wakaf tersebut akan menjadi pilar penting terlaksananya pendidikan tinggi tersebut. Ini 
tentu saja merupakan sebuah sisi yang sangat positif dari wakaf sehingga bias 
menjadikan solusi terhadap menurunnya atau berkurangnya anggaran pemerintah dalam 
pelaksanaan pendidikan tinggi. Mungkin kedepan, universitas negeri juga dapat 
mengumpulkan dan mengelola dana wakaf sehingga menjadi produktif dan memberikan 
manfaat lebih besar kepada kemaslahatan ummat. 
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